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KATA PENGANTAR
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Dalam penyusunan Tugas Akhir ini, kami menyadari bahwa masih
terdapat banyak kekurangan didalarnnya baik dari segi isi maupun tata
bahasa yang digunakan. Hal ini dikarenakan keterbatasan kemampuan dan
pengetahuan yang saya miliki. Oleh karena itu, kami mengharapkan segala
bentuk bantuan baik berupa saran maupun koreksi yang membangun untuk
perbaikan tugas akhir ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besamya atas segala bantuan dan bimbingan yang telah diberikan
dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini kepada :

1. Bpk. Ir. Tamrin Mallawangeng, MT selaku Ketua Jurusan Teknik Sipil

Universitas “45” Makassar.,

2. Bpk. Ir. H. Abdul Rahim Nurdin, MT selaku pembimbing pertama dan Ibu

Nurhadijah Yunianti, ST. MT selaku pembimbing kedua yang senantiasa

memberi bimbingan selama penulisan Tugas Akhir ini.

3. Segenap Dosen dan Staf Pegawai Jurusan Teknik Sipil Universitas “45"

Makassar.




4. Mahasiswa Teknik Sipil Universitas "45” Makassar dan semua pihak yang
tidak dapat kami sebutkan namanya satu persatu yang telah membantu
kami dengan tulus dan ikhias.

5. Orang tua dan saudara-saudara yang tercinta yang senatiasa
mendoakan serta memberikan bantuan moril maupun materil.

Semoga Allah SWT senantiasa akan membalas semua kebaikan yang telah

diberikan kepada kami.

Penyusun menyadari sepenuhnya bahwa Tugas Akhir ini masih jauh
dari kesempurnaan. Oleh karena itu dengan kerendahan hati penyusun
mengharapkan saran, kritik, dan perbaikan yang konstruktif dan membangun
agar lebih sempurna. Akhirnya penyusun mengharapkan semocga laporan

Tugas Akhir ini dapat bermanfaat bagi para pembaca. AMIN.

Makassar, Februari 2015
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Simpang adiyaksa dan pengayoman terletak sebelah timur mall
diamond yang disekitarnya terdapat pemukiman warga dan daerah bisnis,
simpang ini terdiri dari empat lengan di mana lengan tersebut bertemu
dan memicu konflik memotong akibatnya simpang ini menjadi rawan
kemacetan yang dipicu karena manajemen Traffic Light (TL/Lampu Laiu
Lintas) yang tidak mempertimbangkan kepadatan arus kendaraan dengan
kapasitas jalan yang ada.

Mall diamond dan beberapa toko disekitamya merupakan sektor
usaha dan pusat perbelanjaan warga Makassar, kegiatan yang timbul
dalam suatu sistem transportasi membutuhkan adanya pergerakan
sebagai alat pemenuhan kebutuhan yang dilakukan setiap hari tetapi
kadang - kadang tidak dapat dipenuhi oleh tata guna lahan, besarnya
pergerakan yang timbul sangat berkaitan erat dengan jenis dan type
intensitas kegiatan yang dilakukan oleh karena itu kebutuhan transportasi
semakin meningkat.

Sejalan dengan berkembangnya perekonomian di kota Makassar,
mengakibatkan  peningkatan pergerakan pada kota tersebut tetapi
karena terbatasnya lahan yang dapat digunakan sebagai sarana
pergerakan maka timbul berbagai permasalahan transportasi.

Hampir semua jaringan jalan terletak pada bidang yang sama atau
bidang horizontal dan kebanyakan dari arus lalu lintas tersebut
berpotongan sehingga menyebabkan konflik antara arus lalu lintas yang
berpotongan,  konflik  tersebut  pada akhimya  menyebabkan
tundaan/kemacetan dan terkadang kecelakaan, Pengoperasian dari
simpang jalan boleh menjadi faktor kritis dalam menentukan kapasitas
total dan kinerja suatu simpang sehingga menimbulkan permasalahan
menjadi kompieks karena kenyataannya setiap simpang mempunyai sifat-
sifat khas seperti layout, rerata arus kendaraan, gerakan membelok,
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pejalan lengan dan sebagainya.

Simpang merupakan pertemuan  dari ruas-ruas jalan yang
fungsinya untuk meiakukan perubahan arah lalu lintas, simpang dapat
bervariasi dari simpang sederhana yang terdiri dari pertemuan dua arus
jalan sampai simpang kompleks yang terdiri dari perternuan beberapa
ruas jalan.

Pada persimpangan yang akan di tinjau merupakan persimpangan
yang mempuyai empat lengan persimpangan dengan pengatur lalu lintas,
jarak antar lengan simpang sangat dekat dan lengan-lengan simpang
yang tidak terlalu lebar yang menjadi konflik memotong dan weaving
sehingga terjadi tundaan pada areal yang memiliki lengan simpang yang
sangat dekat. Perubahan kecepatan yang terjadi akibat weaving hingga
terjadi kehilangan waktu bagi pengguna jaringan jalan sangat besar.
Kehilangan waktu di simpang atau tundaan akan mempengaruhi
aksesibilitas dari pengendara.

Manajemen lalu lintas sangat menarik untuk dikaji sebagai salah
satu kinerja simpang. Pada penelitian ini kinerja simpang akan dikaji
berdasarkan hasil pengamatan langsung di lapangan.

1.2 Rumusan Masalah
Dalam Penelitian ini akan dibahas beberapa masalah guna
mengetahui antara lain :
1. Waktu sinyal, kapasitas dan perilaku lalu lintas simpang adiyaksa
dan pengayoman
2. Kendali waktu dan bentuk geometrik eksisting (asal)

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud penelitian adalah melakukan penelitian kinerja simpang
adiyaksa dan pengayoman guna mengetahui penyebab kemacetan yang
terjadi pada simpang bersinyal adiyaksa dan pengayoman.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan beberapa hat yang berkaitan
dengan peningkatan kinerja simpang yaitu :
1. Mengevaluasi waktu sinyal, kapasitas dan perilaku lalu [intas




simpang adiyaksa dan pengayoman.
2. Mengevaluasi kendali waktu dan bentuk geometri eksisting (asal).

1.4 Lingkup dan Batasan Penelitian/Masalah

Untuk menyederhanakan permasalahan yang muncul selama
penelitian maka perlu dibuat batasan-batasan yang akan dibahas
karena terbatasnya dana yang tersedia dan waktu yang terbatas maka :

1. Penelitian dilakukan dengan menghitung volume lalu lintas yang

melewati semua lengan persimpangan yang dilakukan selama < @
empat hari, yaitu Senin, Rabu, Sabtu dan Minggu. _ W&’ :
B e !
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2. Pengamatan volume lalu lintas dilakukan selama 7 (tujuh) jam, % _;
yang dimulai dari jam 07.00 s/d 11.00 dan 14.00 s/d 17.00, narm.m |
hanya akan dipaparkan puncak kepadatan paling tinggi pada pagi
hari, 1 jam dan puncak sore 1 jam.

3. Pengukuran geometrik simpang langsung di lapangan.

4. Perhitungan geometrik simpang dilakukan dengan menghitung
mengunakan ketentuan dan rumus — rumus yang berlaku.

5. Kinerja dari simpang yang dilihat meliputi kapasitas simpang, derajat
kejenuhan, tundaan dan arus total.

1.5 Sistematika Penulisan

Pada penulisan tugas akhir ini disesuaikan dengan lingkup
bahasan yang telah ditetapkan, untuk memudahkan cara pembahasan
dalam tulisan ini maka sistematika penulisannya dibagi atas 5 (lima) bab,
setiap bab terdiri dari beberapa sub bab yang akan menggambarkan
fokus pembahasan yang tertuang dalam tulisan ini.

Adapun sistematika penulisan tugas akhir ini adalah sebagai
berikut :




BAB | Pendahuluan

Merupakan bab berisikan gambaran umum secara sistematis,
sebagai penghantar untuk masuk pembahasan selanjutnya, gambaran
umum tersebut meliputi latar belakang, rumusan masalah, maksud dan
tujuan penelitian, lingkup dan batasan penelitian dan lokasi penelitian.

BAB Il Pustaka (Teori Simpang)
Bab ini menyajikan secara umum teori simpang bersinyal yang
meliputi waktu sinyal, kapasitas simpang dan geometrik serta perilaku laiu

lintas.

BAB !l Metodologi Penelitian

Bab ini merupakan penjelasan mengenai alur pengambil data
melalui survey untuk pengumpulan data sekunder atau data primer
kemudian di reduksi atau kompilasi data lalu lintas untuk kemudian

diolah dan dianalisa

BAB IV Hasil dan Pembahasan
Bab ini merupakan inti dari penulisan yang membahas secara
rinci hasil survey yang dilakukan untuk mengetahui kendali waktu,

kapasitas geometrik normat dan peritaku latu lintas.

BAB V Penutup
Bab ini merupakan penutup yang akan menguraikan kesimpulan
yang diperoleh dari hasil penelitian dan saran — saran yang berkaitan

dengan pengembangan ilmu pengetahuan.




1.5 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini berada pada dipusat kota makassar, Lokasi
penelitian ini dapat dilihat seperti pada Gambar 1.1 dan Gambar 1.2

Gambar 1.1 Peta Lokasi Penelitian

L e
bk ila

Lokasi Penelitian

Gambar 1.2 Lokasi Penelitian pada Simpang Adiyaksa dan Pengayoman




BAB Il

PUSTAKA (TEORI SIMPANG)

2.1 Persimpangan
Persimpangan merupakan bagian yang tidak terpisah dari semua
sistem jalan. Persimpangan jalan dapat didefinisikan sebagai daerah
umum di mana dua jalan atau lebih bergabung atau bersimpangan,
termasuk jalan dan fasilitas tepi jalan untuk pergerakan lalu lintas di

dalamnya (AASHTO, 2001, C. Jotin Khisty, B. Kent Lall, 2005).

Secara umum terdapat tiga jenis persimpangan, vyaitu: (1)
persimpangan sebidang, (2) pembagian jalur jalan tanpa ramp, dan (3)
interchange (simpang susun). Persimpangan sebidang (intersection at
grade) adalah persimpangan di mana dua jalan raya atau lebih
bergabung, dengan tiap jalan raya mengarah keluar dari sebuah
persimpangan dan membentuk bagian darinya. Jalan - jalan ini

disebut kaki persimpangan.
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Gambar 2.1. Beberapa contoh simpang susun jalan bebas hambatan

Sedangkan persimpangan tak sebidang, sebaiknya yaitu memisah-

misahkan lalu lintas pada jalur yang berbeda sedemikian rupa sehingga

persimpangan jalur dari kendaraan-kendaraan hanya terjadi pada tempat

dimana kendaraan-kendaraan memisah dari atau bergabung menjadi

satu lajur gerak yang sama. (contoh jalan layang), karena kebutuhan

untuk menyediakan gerakan membelok tanpa berpotongan, maka

dibutuhkan tikungan yang besar dan sulit serta biayanya yang mahal.

Pertemuan jalan tidak sebidang juga membutuhkan daerah yang luas

serta penempatan dan tata letaknya sangat dipengaruhi oleh topografi.

Adapun contoh simpang susun disajikan secara visual pada gambar

berikut.
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Gambar 2.2. Berbagai jenis persimpangan jalan sebidang.
Sumber : Morlok, E. K (1991)

Tujuan dari pembuatan persimpangan adalah mengurangi
potensi konflik di antara kendaraan (termasuk pejalan kaki) dan sekaligus
menyediakan kenyamanan maksimum dan kemudahan pergerakan bagi
kendaraan. Berikut ini adalah empat elemen dasar yang umumnya
dipertimbangkan dalam merancang persimpangan sebidang :

1. Faktor manusia, seperti kebiasaan mengemudi, dan wakiu
pengambilan keputusan dan waktu reaksi.
2. Pertimbangan lalu-lintas, seperti kapasitas dan pergerakan

membelok, kecepatan kendaraan, dan ukuran serta penyebaran

kendaraan



3. Elemen-elemen fisik, seperti karakteristik dan penggunaan dua
fasilitas yang saling berdampingan, jarak pandang dan fitur-fitur
geometris

4. Faktor ekonomi, seperti biaya dan manfaat, dan konsumsi energi.

'\

)
Peralatan pengendalian lalu-lintas meliputi rambu, penghalang yang ’}';“-‘_' ;:% .h\
\ 8 all T

dapat dipindahkan, dan lampu lalu-lintas. Seluruh alat tersebut dapat:* /oS ﬁ |

h v

digunakan secara terpisah atau digabungkan bila perlﬁ. o s/
Kesemuanya adalah sarana utama pengaturan, peringatan, atau
pemandu lalu-lintas, diseluruh jalan. Alat pengendalian lalu-lintas
berfungsi menjamin keamanan dan keefisienan persimpangan dengan
cara memisahkan aliran kendaraan yang saling bersinggungan pada
waktu yang tepat. Dengan kata lain, hal prioritas untuk melalui suatu
persimpangan, selama periode waktu tertentu, diberikan hanya kepada
satu atau beberapa aliran lalu-lintas saja. Sebagai contoh, rambu
peringatan atau berhenti memberikan prioritas jalan kepada aliran lalu-
lintas saja. Rambu berhenti empat-arah secara kasar memberikan
prioritas jalan pada aliran yang tiba lebih dulu di persimpangan dengan

menggunakan lampu lalu-lintas. (C. Jotin Khisty, B. Kent Lall, 2005).

Terdapat enam cara utama untuk mengendalikan lalu-lintas di
persimpangan, tergantung pada jenis persimpangan dan volume lalu-

lintas pada tiap aliran kendaraan. Berdasarkan urutan tingkat




pengendalian, dari kecil ke tinggi, di persimpangan, keenamnya adalah
tanpa kendali, kanalisasi, rambu pengendali kecepatan atau rambu
berhenti, bundaran, dan lampu lalu-lintas. MUTCD (FHWA, 1985)
memberikan petunjuk mengenai penggunaan jenis pengendali

persimpangan.

Untuk pemilihan simpang yang ideal yaitu Simpang dengan lebar lajur
pendekat rata-rata 2,75m, tidak ada median, ukuran kota 1-3 Juta jiwa,
Hambatan Samping sedang, Rasio belok kiri 10%, Rasio belok kanan

10%, Rasio arus dari jalan minor 20%, dan qKTB=0.

Gambar 2.3. MKJI Simpang Bersinyal Empat Lengan
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Gambar 2.4. MKJI Simpang Bersinyal Tiga Lengan

Tabel 2.2. Simpang Tiga Lengan

Pendekat Jalan Utama Pendekat Jalan Minor Jenis Fase
f:;': Jumtah . Sumiah . r LT/RT %
Median | LTOR Median | LTOR
Lajur Lajur 10/10 25/25
311 1 N N 1 N N 32 32
312 2 Y N 1 N N 32 32
322 2 Y N 2 Y N 32 32
323 3 Y Y 2 Y Y 33 33
333 3 Y N 3 Y N 33 33
333L 3 Y Y 3 Y Y 33 33
Keterangan :
N : No (Tidak)

Y : Yes (Ya/Boleh)

12




2.2 Arus Lalu Lintas

Ada beberapa cara yang dipakai para ahli lalu lintas untuk
mendefinisikan arus lalu lintas, tetapi ukuran dasar yang sering
digunakan adalah konsentrasi aliran dan kecepatan. Aliran dan volume
sering dianggap sama, meskipun istilah aliran lebih tepat untuk, \

menyatakan arus lalu lintas dan mengandung pengertian jumlg@' N

\_\

kendaraan yang terdapat dalam ruang yang diukur dalam satu mtei;val
waktu tertentu. Konsentrasi dianggap sebagai jumlah kendaraan
pada suatu panjang jalan tertentu, tetapi konsentrasi ini kadang-kadang

menunjukkan kerapatan (kepadatan).

Ada tiga karakteristik arus lalu lintas dalam teori arus lalu lintas
yang saling terkait, secara makroskopik dikenal dengan : volume
(Flow), kecepatan (speed), kepadatan (density), yaitu ketiga variabel
menggambarkan kualitas tingkat pelayanan yang dialami oleh pengemudi
kendaraan. (Titi Liliani Soedirdjo, 2012).

a. Volume

Volume dan tingkat arus adalah dua ukuran yang berbeda.

Volume adalah jumlah sebenarnya dari kendaraan yang diamati

atau diperkirakan melalui suatu titik selama rentang waktu

tertentu. Sedangkan tingkat arus (rate of flow) adalah jumlah

kendaraan yang melalui suatu titik dalam waktu kurang dari 1



jam. Hubungan antara volume jam dan tingkat arus maksimum
di dalam jam didefenisikan oleh : factor jam puncak (PHF),
seperti berikut :

Volume 1 Jam

PHF : Maksimum Flow
Rate

Untuk arus periode 15 — menit, persamaan di atas menjadi

Q60
PHF :

4xq15

. Kecepatan

Kecepatan terbagi atas 3 yaitu gerak, perjalan dan kecepatan
ruang, kecepatan gerak ialah perubahan kedudukan atau
tempat suatu benda terhadap titik acuan maka benda tersebut
dikatakan bergerak, kecepatan perjalan ialah kecepatan efektif
kendaraan yang sedang dalam perjalanan antar dua tempat
dengan jarak tertentu dibagi seluruh wakitu yang dibutuhkan
sedangkan kecepatan ruang adalah didefenisikan sebagai
suatu laju pergerakan, seperti jarak per satuan waktu,
umumnya dalam miljam (mph) atau kilometerfam. Karena
begitu beragamnya kecepatan individual didalam aliran lalu-
lintas, maka kita biasanya menggunakan kecepatan rata — rata.

Sehingga, jika waktu tempuh jika waktu tempuh 11, t2,

14



t3,.....tn diamati untuk n kendaraan yang melalui suatu raus

jalan sepanjang |, maka kecepatan tempuh rata-ratanya adalah :

di mana :

V = kecepatan tempuh rata - rata atau kecepatan rata — rata
ruang (mgh)

| = panjang ruas jalan raya (mil)

t1 = waktu tempuh dari kendaraan ke i untuk melalui bagian jalan
(jam)

n = jumiah waktu tempuh yang diamati

¢. Kepadatan {density)
Kepadatan (density) atau konsentrasi didefenisikan sebagai jumlah
kendaraan yang menempati suatu panjang tertentu dari lajur atau
jalan, dirata-ratakan terhadap waktu, biasanya dinyatakan dengan
‘ kendaraan per mil (kend/mil). Perhitungan langsung untuk
kepadatan dapat diperoleh melalui foto udara, tetapi umumnya
dihitung dengan Persamaan (5) apabila kecepatan dan tingkat

arus diketahui.

15




q=vxk
Di mana
q = tingkat arus (kend/jam)
v = kecepatan tempuh rata-rata (milfjam)

k = kepadatan rata-rata (kend/mil)

- Spacing dan Headway
Spacing dan headway adalah dua karakteristik tambahan dari
aliran lalu-lintas. Spacing (s) didefenisikan sebagai jarak antara
dua kendaraan yang berurutan di dalam suatu aliran lalu-lintas
yang diukur dari bemper depan satu kendaraan ke bemper depan
kendaraan dibelakangnya. Headway adalah waktu antara dua
kendaraan yang berurutan ketika melalui sebuah titik pada suatu
jaian. Baik spacing maupun headway berhubungan dengan

kecepatan, tingkat arus dan kepadatan.

Kepadatan rata - rata (k), 9280, ft/mil

kend/mil Spacing rata-rata (s), ftkend

Spacing rata-rata (s). Ft/kend

Headway rata-rata (h), detik/kend Kecepatan rata-rata (v),

ft/detik

3600, detikfjam
Tingkat arus rata-rata (q),

= Headway rata-rata (h),

kend/jam
detik/kend
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Spacing antar kendaraan di dalam suatu lajur lalu lintas secara
umum dapat diamati melalui foto udara. Headway antar
kendaraan-kendaraan dapat dihitung dengan menggunakan
stopwatch, ketika kendaraan-kendaraan tersebut melalui sebuah

titik pengamatan pada suatu lajur.

2.2.1 Jenis Fasilitas
Fasilitas lalu lintas terbagi dalam dua katagori utama, yaitu
fasilitas arus tak terganggu dan fasilitas arus terganggu. Katagori ini
didasarkan pada interaksi antar elemen arus lalu lintas yang
mengatur perilaku umum dari arus di sepanjang fasilitas tersebut. (Titi
Liliani Soedirdjo, 2012)
a. Fasilitas arus tak terganggu
Fasilitas arus tak terganggu tidak ada faktor luar yang
menyebabkan gangguan secara periodik terhadap arus lalu
lintas. Arus yang demikian terdapat di jalan bebas hambatan dan
fasilitas lain yang aksesnya dibatasi, dimana tidak ada sinyal
falu lintas, rambu STOP atau YIELD, atau persimpangan
sebidang yang mengganggu arus.
Pada fasilitas arus tak terganggu, arus lalu lintas merupakan hasil
interaksi antar kendaraan secara individu dan dengan geometrik
dan lingkungan jalan. Pola arus sepanjang fasilitas hanya diatur

oleh karakteristik tata guna lahan yang membangkitkan perjalanan
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kendaraan di fasilitas tersebut. Meskipun terjadi kemacetan, hal ini
merupakan interaksi antar kendaraan dalam arus dan tidak ada
penyebab dari luar. Meskipun  pengemudi mengalami

kemacetan, fasilitas tetap dikatagorikan sebagai arus tak

terganggu.

. Fasilitas arus terganggu

Fasilitas arus terganggu, merupakan fasilitas yang mempunyai
pengatur luar dimana secara periodik menggangu arus. Pengaturan
utama secara periodik menghentikan arus adalah sinyal lalu
lintas. Pengatur lain, seperti rambu STOP dan rambu YIELD dan
juga persimpangan tanpa pengatur, juga mengganggu arus.

Pada fasilitas arus terganggu, arus tidak saja terganggu pada
interaksi antar kendaraan dan lingkungan jalan tetapi juga
pengaturan sinyal. Sebagai contoh, sinyal lalu lintas
memungkinkan pergerakan tertentu bergerak hanya sebagian
waktu. Karena gangguan periodik terhadap arus pada suatu
fasilitas, arus yang terjadi berbentuk "peleton”. Peleton adalah
sekelompok kendaraan bergerak disepanjang fasilitas secara
bersama, dengan jarak antara (9ap) yang cukup dengan
kelompok berikutnya. Pada fasilitas sinyal lalu lintas, peleton ini

terbentuk oleh pola dari fase hijau di perimpangan yang berurutan.
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2.3 Pengaturan Simpang Dengan Sistem Sinyal Lalu Lintas

2.3.1 Manual Kapasitas Jalan Indonesia {(MKJi)

Pada umumya sinyal lalu lintas dipergunakan untuk satu atau

lebih dari alasan berikut -

untuk menghindari kemacetaan simpang akibat adanya arus
lalu lintas, sehingga terjamin bahwa suatu kapasitas tertentu
dapat dipertahankan, bahkan selama kondisi lalu lintas jam
puncak

untuk memberi kesempatan kepada kendaraan dan/atau
pejalan kaki dari jalan simpang (kecil) untuk/memotong jalan
utama;

untuk mengurangi jumlah kecelakaan lalu lintas akibat
tabrakan antara kendaraan-kendaraan dari arah yang

bertentangan.

Karakteristik Sinyal Lalu Lintas

Untuk sebagian besar fasilitas jalan, kapasitas dan perilaku lalu

lintas terutama adalah fungsi dari keadaan geometrik dan tundaan

lalu tintas. Dengan menggunakan sinyal, dapat mendistribusikan

kapasitas kepada berbagai pendekat melalui pengalokasian waktu

hijau pada masing-masing pendekat.

Penggunaan sinyal dengan lampu tiga wara (hijau, kuning,

merah) diterapkan untuk memisah lintasan dari gerakan-gerakan




lalu lintas yang saling bertentangan dalam dimensi waktu. Hal ini
adalah keperluan yang mutiak bagi gerakan-gerakan lalu lintas yang
datang dari jalan-alan yang saling berpotongan (konflk-konflik
utama). Sinyal-sinyal dapat juga digunakan untuk memisahkan
gerakan membelok dari lalu lintas melawan, atau untuk
memisahkan gerakan lalu lintas membelok dari pejalan kaki yang
menyeberang (konflik-konflik kedua). Jika hanya konftik-konflik
primer yang dipisahkan, maka untuk pengaturan sinyal lampu lalu
lintas hanya dengan dua fase, masing-masing sebuah untuk jalan
yang berpotongan. Penggunaan lebih dari dua fase biasanya akan |
menambah waktu siklus dan rasio waktu yang disediakan untuk

pergantian antara fase (kecuali untuk tipe tertentu dari sinyal

aktuasi kendaraan yang terkendali), pada umumnya berarti

kapasitas keseluruhan dari simpang tersebut akan berkurang.

2. Metodologi Simpang Bersinyal
Metodologi untuk analisa simpang bersinyal yang diuraikan di
bawah ini, didasarkan pada prinsip-prinsip utama sebagai berikut :
a. Geometrik
Satu lengan simpang dapat terdiri lebih dari satu pendekat,
yaitu dipisahkan menjadi dua atau lebih sub pendekat. Hal

ini terjadi jika gerakan belok kanan dan/atau belok kiri

mendapat sinyal hijau pada fase yang berlainan dengan lalu




lintas yang lurus, atau jika dipisahkan secara dalam pendekat.
Untuk masing-masing pendekat atau sub pendekat lebar efektif
(We) ditetapkan dengan mempertimbangkan denah dari bagian
masuk dan ke luar suatu simpang dan distribusi dari gerakan-
gerakan membelok.
A\

Arus Lalu lintas b\
g 2 "
SCRERAN

R S
. 1

oy
Perhitungan dilakukan per satuan jam untuk satu atau lebih f é*iw;,

o,

A

periode, misalnya didasarkan pada kondisi arus lalu iintas""'
rencana jam puncak pagi, siang dan sore. Arus lalu lintas (Q)
untuk setiap pendekat (belok kiri QLT, lurus QST dan belok
kanan QRT) dikonversi dari kendaraan per jam menjadi
satuan mobil penumpang (smp) per jam dengan menggunakan
ekivalensi kendaraan penumpang (emp) untuk masing-masing

perndekat terlindung dan terlawan.

emp untuk tipe pendekat :

Jenis Kendaraan

Terlindung Terlawan
Kendaraan Ringan (LV) 1,0 1,0
Kendaraan Berat (HV) 1,3 13
Sepeda Motor (MC) 0,2 0,4




Model Dasar

Kapasitas pendekat simpang bersinyal dapat dinyatakan sebagai

berikut :

C=8Sxglc

di mana :

C = Kapasitas (smp/jam)

S = Arus Jenuh, yaitu arus berangkat rata-rata dari antrian
dalam pendekat Selama sinyal hijau (smp/jam hijau = smp
per jam hijau)

G = Waktu hijau (det)

¢ = Waktu siklus, yaitu selang waktu untuk urutan perubahan

sinyal yang lengkap (yaitu antara dua awal hijau yang
berurutan pada fase yang sama)

Arus jenuh (8) dapat dinyatakan sebagai hasil perkalian dari

arus jenuh dasar (Sp) yaitu arus jenuh pada keadaan standar,

dengan faktor penyesuaian (F) untuk penyimpangan dari kondisi
sebenarnya, dari suatu kumpulan kondisi-kondisi (ideat) yang
tetah ditetapkan sebelumnya.

S=8SoxF1xF2xF3xF4 x..xFnp
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Untuk pendekat terlindung arus jenuh dasar ditentukan

sebagai fungsi dari leher efektif pendekat (We) :
So = 600 x We

Penyesuaian kemudian dilakukan untuk kondisi-kondisi berikut

ing :

¢ Ukuran kota CS, jutaan penduduk

» Hambatan samping SF, kelas hambatan samping dari
lingkungan jalan dan kendaraan tak bermotor

* Kelandaian G, % naik (+), atau turun (-)

* Parkir P, jarak garis henti - kendaraan parkir
pertama

» Gerak membelok RT, % belok kanan

LT, % belok kiri
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Gambar 2.3 Arus jenuh dasar untuk pendekat tipe P



Penentuan Waktu Sinyal

Penentuan waktu sinyal untuk keadaan dengan kendali waktu
tetap dilakukan berdasarkan metoda Webster (1966) untuk
meminimumkan tundaan total pada suatu simpang. Pertama-
tama ditentukan waktu siklus (c), selanjutnya waktu hijau (gj)
pada masing-masing fase (i).

Waktu Siklus

¢=(1.5x LTl +5)/(1-3FRgrit)

di mana :

c = Waktu siklus sinyal (detik)

LTI =Jumlah waktu hilang per siklus (detik)

FR = Arus dibagi dengan arus jenuh (Q/S)

FRcrit = Nilai FR tertinggi dari semua pendekat yang berangkat
pada suatu fase sinyal

E(FRcrir)= Rasio arus simpang = jumlah FRerit dari semua fase

pada siklus Tersebut.
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Gambar 2.4 Penetapan waktu siklus




Jika waktu siklus tersebut lebih kecil dari nilai ini maka ada
rasiko serius akan terjadinya lewat jenuh pada simpang tersebut.
Waktu siklus yang terlalu panjang akan menyebabkan
meningkatnya tundaan rata-rata. Jika nilai E(FRcrit) mendekati
atau lebih dari 1 maka simpang tersebut adalah tewat jenuh dan
rumus tersebut akan menghasilkan nilai waktu siklus yang
sangat tinggi atau negative.

Waktu Hijau

9i = (¢ — LT1) x FRerit, / L{FRcrit)

di mana :

gi = Tampilan waktu hijau pada fase i (detik)

Kinerja suatu simpang bersinyal pada umumya lebih peka
terhadap kesalahan-kesalahan dalam pembagian waktu hijau

daripada terhadap terlalu panjang waktu siklus.

Kapasitas dan derajat kejenuan

Kapasitas pendekat diperoleh dengan perkalian arus jenuh
dengan rasio hijau (g/c) pada masing-masing pendekat..
Derajat kejenuhan diperoleh sebagai :

DS = Q/C = (Qxc) / (Sxg)

Perilaku Lalu Lintas {(Kualitas lalu lintas)

Berbagai ukuran perilaku lalu lintas dapat ditentukan




berdasarkan pada arus lalu lintas (Q), derajat kejenuhan (DS)

dan waktu sinyal (¢ dan g).

Panjang Antrian
Jumlah rata-rata antrian smp pada awal sinyal hijau (NQ)
dihitung sebagai jumlah smp yang tersisa dari fase sebelumnya

(NQ1) ditambah jumlah smp yang datang selama fase merah

{NQ2)

NQ =NQ1 + NQ2
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Gambar 2.5 Jumlah kendaraan antri (smp) yang tersisa dari fase

hijau sebelumnya

Panjang antrian (QL) diperoleh dari perkalian (NQ) dengan luas

rata-rata yang dipergunakan per smp (20m2) dan pembagian
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dengan lebar masuk.
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- Angka Henti

Angka henti (NS}, yaitu jumlah berhenti rata-rata per kendaraan
{termasuk berhenti terulang dalam antrian) sebelum melewati
suatu simpang, dihitung sebagai :

NS = 0.9 x (NQ/Q x ¢) x 3600

dimana c¢ adalah waktu siklus (det) dan Q arus lalu lintas

(smpfjam) dari pendekat yang ditinjau.




- Rasio Kendaraan Terhenti
Rasio kendaraan terhenti Psgy, yaitu rasio kendaraan yang
harus berhenti akibat sinyal merah sebelum melewati suatu
simpang, i dihitung sebagai:
PSV = min (NS,1)

Dimana NS adalah angka henti dan suatu pendekat

- Tundaan

Tundaan pada suatu simpang dapat terjadi karena dua hal:

1. Tundaan lalu lintas (DT) karena interaksi laly lintas
dengan gerakan lainnya pada suatu simpang.

2. Tundaan geometrik (DG) karena perlambatan dan
percepatan saat membelok pada suatu simpang dan /atau
terhenti karena lampu merah.

Tundaan rata-rata untuk suatu pendekat j dihitung sebagai:

Dj = DTj + DG;j

dimana :

Dj = Tundaan rata-rata untuk pendekat j (det/smp)

DT} = Tundaan lalu lintas rata-rata untuk pendekat j (det/smp)

DGj = Tundaan geometrik rata-rata untuk pendekat j (det/smp)

Tundaan lalu lintas rata-rata pada suatu pendekat j dapat

ditentukan dari rumus berikut (didasarkan pada Akcelik 1988) :
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0.5x(1~GRF  NQ x 3600
. DT=c¢x -
dlmaga - \{l - GR x DS) C

DTj = Tundaan ialu lintas rata-rata pada pendekat j(det/smp)
GR = Rasio hijau (g/c)

DS = Derajat kejenuhan

C = Kapasitas (smpfjam)

NQ1 = Jumlah smp yang tertinggal dari fase hijau

Tundaan Geometrik rata-rata pada suatu pendekat j dapat

diperkirakan sebagai berikut :

DGj = (1-psv) x PT x 6 + (pgy x 4)

Dimana :

DGj = Tundaan geometrik rata-rata pada pendekat j (det/smp
Psv = Rasio kendaraan terhenti pada suatu pendekat

PT = Rasio kendaraan membelok pada suatu pendekat

Nilai normal 6 detik untuk kendaran belok tidak berhenti dan 4
detik untuk yang berhenti didasarkan anggapan-anggapan : 1)

kecepatan = 40 km/jjam; 2) kecepatan belok tidak berhenti = 10

km/jam; 3) percepatan dan perlambatan = 1,5 rnldetz; 4)




kendaraan berhenti melambat untuk meminimumkan tundaan,

sehingga menimbulkan hanya tundaan percepatan.
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3.2 Survey Pendahuluan
Survey pendahuluan adalah survey pada skala kecil yang
dilakukan dengan tujuan :
1. Untuk mengetahui keadaan lapangan
2. Untuk mengetahui karakteristik arus lalu lintas

3. Untuk menentukan metode survey yang cocok dilakukan di

lapangan . J%\
4. Menaksir kebutuhan ukuran sampel gy MY

5. Untuk menentukan periode waktu pengamatan
Hal ini sangat penting karena merupakan studi pendahuluan
pemilihan lokasi dan kondisi lapangan sebelum survey utama
dilaksanakan. Fungsi utama survey pendahuluan ini adalah untuk
menentukan lokasi pengamatan yang cocok di simpang agar lalu
lintas yang diamati dapat dilihat dengan jelas.
Disamping itu fungsi lain yang diperoleh dari survey

pendahuluan adalah kondisi karakteristik geometrik simpang berupa

-

. Jumlah lajur jalan dan arah

2. Lebar masing-masing lajur

3. Lebar bahu jalan kiri dan kanan

4. Marka, gradien dan kondisi perkerasan

5. Kondisi lain seperti lampu penerangan tersedia atau tidak

Untuk selanjutnya dapat dilakukan langkah-langkah yang
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memadai untuk merumuskan dan merancang metode survey dan
siap diaplikasikan dalam survey skala besar.
3.3 Pengumpulan Data

Untuk penelitian ini data yang dikumpulkan terdiri dari dua
bagian yaitu, data primer dan skunder. Data skunder dapat
diperoleh dari instansi pemerintah berupa peta situasi simpang,
demografi, lingkungan  dan  tipikal  simpang, geometrik
simpang. Sedangkan data primer diperoleh dengan pengamatan
langsung di lapangan dengan bantuan peralatan. Data-data
tersebut adalah berupa volume lalu-lintas, tipe dan jenis kendaraan.
Data masukan
- Kondisi-kondisi geometrik, pengaturan lalu-lintas dan lingkungan

lihat Formulir SIG-1.

- Data arus lalu-lintas lihat Formulir SIG-I!.
- Waktu kuning dan waktu merah semua tihat Formulir SIG-I11
Hasil

- Hasil Perhitungan ditunjukkan pada Formulir SIG-1V dan Formulir

SIG-V




3.3.1 Peralatan yang digunakan
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa
1. Kamera Foto
2. Meteran
3. Stop watch
4. Sarana transportasi

5. Alat - alat tuiis

3.3.2 Data Geometrik
Pengambilan data geometrik dapat dilaksanakan dengan dua
cara yaitu : pertama dengan mengukur langsung di lapangan dan
yang kedua adalah dengan memperoleh dari instansi yang berkait
misalnya Kementerian Pekerjaan Umum Ditien Bina Marga, Data-
data yang dibutuhkan adalah :
1. Lebar masing-masing pendekat

2. Denah simpang

3.3.3 Data Volume Lalu Lintas

Data pencacahan volume falu lintas merupakan informasi dasar yang

diperlukan untuk fase perencanaan, perancangan, manajemen, dan

pengoperasian fasilitas jaringan jalan.




Pada penelitian ini akan menggunakan metoda pencacahan manual,
yaitu untuk mendapatkan variasi harian maka perlu dilakukan untuk prioda
waktu yang cukup panjang. Dengan demikian dibutuhkan beberapa
orang untuk dapat mencacah kendaraan yang melintas pada setiap

lengan simpang secara visual.

3.3.4 Volume Pergerakan Membetok

Perhitungan pergerakan membelok digunakan untuk :

- Perancangan geometrik persimpangan.

- Analisis pengendalian dan kapasitas persimpangan dengan

perhatian khusus terhadap arus belok kanan

- Studi tundaan

- Perhitungan arus jenuh

Sebagian besar tundaan perjalanan terjadi di persimpangan. Hal ini
disebabkan karena pemakaian ruang jalan secara bersama-sama
(shared space), dan apabila satu kendaraan memperoleh prioritas, maka
kendaraan lainnya akan tertunda. Prioritas dipertukan untuk memperkecil
dan mengendalikan konflik, khususnya antara arus lurus dengan arus

belok kanan dari arah yang berlawanan.

3.4 Pengolahan Data dan Reduksi Data

Data yang dipercleh dilapangan terlebih dahulu diolah dan

direduksi apakah data-data tersebut dapat digunakan secara
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keseluruhan atau apakah ada data yang tidak valid. Bila ada data yang
tidak bisa digunakan akibat penyimpangan-penyimpangan yang terjadi
maka data tersebut harus dibuang. Pekerjaan pengolahan dan reduksi ini
dapat dikatakan adalah dalam rangka mengiterprestasikan  data

sehingga dapat dibaca dan dimengerti dalam bentuk tabel dan grafik.

3.5 Analisis

Setelah data diolah dan dianggap sudah vaiid, maka analisis dapat
difanjutkan dengan menghitung tota! tundaan dan tundaan rata-rata per
kendaraan dalam interval yang telah ditetapkan di atas. Analisis yang
dilakukan berdasarkan hasil aktual di lapangan dan dianalisis kembali bila
dibuat tampu falu lintas. Hasil ini kemudian dianalisa seberapa efisien

lampu ialu - lintas dapat mengantisipasi tundaan.
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PEMBAHASAN

4.1 Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan berupa data volume lalu lintas pada simpang
Adiyaksa — Pengayoman, survey dilakukan selama 7 jam yang terbagi atas
waktu puncak pagi, dari jam 07.00 s/d 11.00, waktu puncak siang s/d sore
14.00 s/d 17.00 dan selama empat hari yaitu senin, rabu, sabtu dan minggu.
Setelah volume lalu lintas dikumpulkan maka dilakukan reduksi dan kompilasi
data talu fintas untuk membagi arus dan jenis kendaraan yang meiewati
simpang adiyaksa ~ pengayoman.

Data geometrik diperoleh dari hasil pengukuran langsung dilapangan,
data geometrik digunakan untuk mengetahui lebar lengan, median dan. Lebar
masing — masing pendekat.

4.2 Penyajian Data

Data geometrik simpang Adiyaksa dan Pengayoman dapat dilihat
pada Formulir SIG-I dan Data titik konflik kritis masing — masing fase yang
datanya digunakan untuk menghitung waktu antar hijau dan waktu hilang

yang dicantumkan pada formulir SIG-Ili dibawah ini :




Formulir SIG — | (Geometrik, Pengaturan Lalu Lintas dan Lingkungan)

SIMPANG BERSINYAL Tanggal : 14 Januari 2015

Farmulir SiG-1 Kota : Mal
GEOMETRI Simpang : Adiyaksa - Pengayoman
PENGATURAN LALU LINTAS Ukuran Kota H
LINGKUNGAN Perihal 14 - Fase Hijau Awal

Periode : Jam Puncak Pagi - Sore
FASE SINYAL YANG ADA
g= 28 Eg= 28 g£= 15 E= Walktu Siklus :

< b —~< < b _§. S .
ua?/\ 2_ é_ T/‘ }— 2_ :::'h;l:ll_anlmu;
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w
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=—
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o S - S o LT, 13
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Tipe Hambatan Belok-Kir | Jarak ke Lebar Pendekat
Kode Lingkungan Samping Median | Kelenda an | Langsung (Kendarasn| Pendekat Masuk Belok Kirl Lang Kelumr
Pendekat | Jalan  |Tinggiterdar| vajsiasc - voTidus | Paciirim) W, wmmauk SUNg Wirge | Wi
1 2 3 4 5 £ 7 8 E 1o 1
U COom R T - T 2,00 6.50 3.30 3,20 -
T com T Y - T 0,52 10.50 10,50 - 10,00
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S COMm T T - T 1.00 7,50 7,50 - 6,50
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Untuk penyajian data volume lalu lintas yang melewati simpang Adiyaksa dan

Pengayoman untuk hari Rabu, Sabtu, Minggu dan Senin seperti pada Tabel -
Tabel di Bawah ini :

Demand Lengan Barat (Rabuy, 14 Januari 2015)

Tabel 4.1 Demand Lengan Barat Pagi

GOLONGAN
T — KENDARAAN RINGAN KENDARAAN BERAT SEPEDA MOTOR
v KV MC ML
cla|mim|{v|g ] mimlolsn ML
1 K 3 4 5 ] 7 ] 3 10 11 12 13 u 1
1[0x-80] 3] m 19 6 61 5| 11 | 4
2 (eoo-oso0| 28] w6 2% 3 I 25| 614
3(0ate-1000) 2] % % 4 B 16 38| 397 05|
aim0-1m| 5] 1m I 3R M 37| 503
Tabel 4.2 Demand Lengan Barat Sore
GOLONGAN
N AN ERAT MOTOR
- KENDARAAN RING KENDARAAN B SEPEDA
v KV MC M
T [ ST ¢ BT [TOTAL{ T | ST | RT |TOWAL Ir | ST | RT {TOTAL
1 H 3 4 § ] H § 8 1t 1l b pi] bl 15
U(ue-50m m| e 53l 1 B I 607 1146
2 (s0c-1600] 00| am |2 7 3| s7 w 6641 1257
3|o-7e 1! se 8| 2] 8 2l 6] 6o i




Demand Lengan Utara (Rabu, 14 Januari 201 5)

Tabel 4.3 Demand Lengan Utara Pagi

GOLONGAN
Nod waktu KENDARAAN RINGAN KENDARAAN BERAT SEPEDA MOTOR
v HY M( M
T | ST [ AT (TOTAL| LT | ST ( RT {TOTAL| UT | &T Rf | TOTAL
! ; 3] 5 b 7 gy | ou | Bl ow| s
1[C700-08.00) 56 09) 5] 1 1 2 B A7| B[ &9
210800-09.00) 56 28] | 2 ] R 10 2 408
310900-10001 43 06| 149 3 2 i W WM 8
4 [1000-1100) 4 -1 8| 1% 1 ! o 199 1| 405
Tabel 4.4 Demand Lengan Utara Sare
GOLONGAN
K AN NDARAAN BERA SEPEDA MOTOR
vl way ENDARAAN RING KENDARAAN BERAT ED.
v HV MC ML
0| ST | RT JTOTAL) (T | §T | RT [TOTAL! UT | &7 { AT |707AL
1 H 3 ¢ § b i L] g 1t i 12 3 (| i
1[40-580 7 %) By 4 i % B3 18 589
2501600 & A M| 35 20 7| X | 67
J|600-U0] ¥ 63 ¥ 3 3|8 B -] W o4 W




Demand Lengan Timur (Rabu, 14 Januari 201 5)

Tabel 4.5 Demand Lengan Timur Pagi

GOLONGAN
NO. WAKTU KENDARAAN RINGAN KENDARAAN BERAT SEPEDA MOTOR
v Hy MC ML
LT [ SE [ RT [TOTAL| F | ST | Ry [TOTAL| &7 | ST | AP (TOTAL
1 2 3 ! 5 b 7 3 s | ||| u|{uls
1]07.00-08.% BCT 103 43 - £ § -| 131|103} L1546} 133
2 (08.00-09.00 V4| Bl &7 ? 2 B30 73] 988 1637
3 105.00-10.00 8] 8| 4% 2 K -1 95| 63| 990 1468
4 110.00- 1100 87 w00 W 10 1 <1 1| 108{ 89 1406
Tabei 4.6 Demand Lengan Timur Sore
GOLONGAN
R N BERAT EPEDA MOTOR
N0l WAy KENDARAAN RINGAN KENDARAAN 5 0T
v HY M IML
L ST ¢ RT VTOTAL| CF | ST | BT (TOTALI LT | ST | RY (FOTAL
1 1 3 4 5 b T H 5 10 i 1 13 1 15
124001500 b 19| W7 1 8 I 671 17! 7] 158
2 |15.00-16.00 B B W 12 AN\ 7 152] 40| 1.866
3 |164C-17.00 86| 177} 1.8 ¥l 4B 07| 183) 109 2181




Demand Lengan Selatan (Rabu, 14 Januari 2015)

Tabel 4.7 Demand Lengan Selatan Pagi

GOLONGAN
v wary KENDARAAN RINGAN KENDARAAN BERAT SEPEDA MOTOR
¥ HY MC M
T ; ST | RT [TOTAL| T [ ST | AT (TOTAL| (T | sT ! RY hOTA[
1 H 3 i 5 ] 7 ] 9 10 1 1 13 1 5
TIOZRC-C8.00) 28| 161 1) 314 l 1 ] R B B 43 1
1[0300-0900 19| 14| %) 9 A0 20 M) B35 W
3(0900-10001 48f 5| 91| M 1 1 | 41 16| 180; 11| 37| 565
4 11000-1000F 1] 19 28( 148 2 2 17| 1l 97| B 4%
Tabel 4.8 Demand Lengan Selatan Sore
GOLONGAR
K N SEPEDA MOTOR
v wamy ENDARAAN RINGAN KENDARAAN BERAT D,
tv HV MC IME
T ST [ RT JTOTAL| T | ST { RT [TOTAL| LT | T | AT [7OTAL
! ! ijod 5 ; 7 3 OO 1 A A E S T IR
1/ W00-100) &) 7| 15) 3] 2| 2| 2y 6 n| m| | 3wl n
JIDM-600( 51| 18| 86| 45 2 - B N8| W &S50 8
JI6E0-1708 67 25 24| 506 3 3] @ 2! B3| 58| 1ew




Demand Lengan Barat (sabtu, 17 Januari 2015)

Tabel 4.9 Demand Lengan Barat Pagi

GOLONGAN
NO. Wk KENDARAAN RINGAN KENDARAAN BERAT SEPEDA MOTOR
I\ HY M( ML
T [ ST ( RT [ ML L7 | ST | RE IM| ur | st | /T [ M
1 2 3 [ 5 [} H ] 9 10 i1 12 3 b | 5
1(07.G0-08601 14! 188 Jit b} 51 ¥ A1 D1 &
1[0800-090C) 19| W7 266 3 3 1 M M B
310900-2000( 18( 20 AL I B 1| @ 7| 606
4110001000 14| 18 17 T T 6§ | ml- A7l 48t
Tabel 4.10 Demand Lengan Barat Sore
GOLONGAN
R
v wa KENDARAAN RINGAN KENDARAAN BERAT SEPEDA MOTO)
v RV M( M
[T [ S { RT (TOTAL| LT | ST { RT (TOTAL| T ! ST | RT {TOTAL
1 1 3[4 s (e Ty by ey
1{140-550] %! 40 M2 260 & i il
2{B0-160] 05| 5B o) 4 8 R 6| s6f -] 87| L6
JI6E-178) 191 6% 769 5 b Ul B W L7
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Demand Lengan Utara (Sabtu, 17 Januari 2015)

Tabel 4.11 Demand Lengan Utara Pagi

GOLONGAN
vo! waqu | FENDARMNRINGAN KENDARAAN BERAT SEPEDA MOTOR
v W M ML
WSt R jro STl ol o [ st | R Tvom
1 ? 3 [ 1 B 7 8 9 18 i 12 13 14 15
11070-800] 47 9 19 i1 & Wl | 3
7 B0-000 43 % 1| 1 1 2 al - w w am
3100-1000] 4 % 1w il 1] e | wml o
4110001100 a1 7l 18 TR | B
Tabel 4.12 Demand Lengan Utara Sore
l GOLONGAN
ARAAN R or
vl wary L "EAORANRNGA KENDARAAN BERAT SEPEDA MOTOR
0 Wy MC M
[TV ST | RT [TOTAL| LT | ST ¢ RT |TOTAL| T ST | RT |TOTAL
i 2 3 ] § 1 1 ] [ 10 1 b 13 u 15
1(406-50] 7 ") S A Y R T ™ B 6B
1(500-180] % 53 ol o6 -1 2 s @ w| s m
3(1600-1706| 99 Bl % 7 il W] ®;m M| 4951 895




Demand Lengan Timur (Sabtu, 17 Januari 2015)

Tabet 4.13 Demand Lengan Timur Pagi

GOLONGAN
K. waky KENDARAAN RINGAN KENDARAAN BERAT SEPEDA MOTOR
v HV M( ML
LT | ST | KT ITOTAL; T ¢ ST { RV (70maL| 7 | §T | mv TOTAL
1 2 O O T T A I yop 0| 0| | ]
110780-83.0¢ Wl 86| 6% 4 4 878 8 94| L%
2 | 08.00-08.00 02 5t 483 2 ! 871 33 60| LI
3 [09.06-10.00 Lo B ] 1 A B | ;M
4 110.06- 11.00 iy B oMm 3 2 3 81y 7B 67| 983
Tabel 4.14 Demand Lengan Timur Sore
N GOLONGAN
| somamor
Nl WAk KENDARAAN RINGAN KENDARAAN BERAT SEPEDAMOTOR
tv RV M( M
LT | ST { RV (TOTAL| LT | SF | R {7O0AL| T | ST | &% |TomAL
1 1 O L T L 2 T T VIO S N AT (RS
1}1400-5.00 67 9| T o1 4 B0 83 883 1607
2 11500-16.00 MO0 85 4 1! 5 93| 9 L0d6) 1904
3 11600-17.00 8y 1] LD 1 U5 -] LB w7l e 2




Demand Lengan Selatan (Sabtu, 17 Januari 2015)

Tabel 4.15 Demand Lengan Selatan Pagi

GOLONGAN
N0 wa KENDARAAN RINGAN KENDARAAN BERAT SEPEDA MOTOR
v HY M M
LT | ST { RT {TOTAL| LT | ST | RY {TOTAL| UF | ST { RT {TOTAL
1 1 3 [ 4 s | ¢ 7 3 9 || 1| B|u|s
1iOee-080) X| 1131 87| & 1 1 1 ) Wi 6| X5 507
2(0800-8007 3 101 M o188 WP IR N9y B2 M4
3|0900-1000! 28) 67| 51| 146 i W 8 B ¥ 19
4 11000-1000) 11| ¥ %) @1 2 1 I 15y 18| &) B0 3™
Tabel 4.16 Demand Lengan Selatan Sore
GOLONGAN
| SEPEDA MOTOR
vl waau KENDARAAN RINGAN KENDARAAN BERA MOTO
i} HV MC M
(| ST | RT [TOTALY ET | ST | RT (TOTAL| LF | ST | RT |TOTAL
1 ! Y T § ? 3 I T S A A N S O .+
1|400-15000 33| B1) 11 & 5| & u5; %] ™
215001600 46| 34| 48| M| 2 Iy 3 3 I8 2690 481 988
F60-17.00) 4] 367 184 M ] 1) | xRy W9y NI LM
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Demand Lengan Barat (Minggu, 18 Januari 2015)

Tabel 4.17 Demand Lengan Barat Pagi

GOLONGAN
vol wacy | ENOARAANRINGAN KENDARAAN BERAT SEPEDAMOTOR |
v v M k)
vl mm|uls [ [m|o]s]mlm
1 2 JIENEEEREL -1 AFSES T FYEYE 2
1|o0-0800] 11] 148 159 2 ) ul 10 LI =%
2(0800-0900] 15| 198 m 7| 24 51| a6 “_J
30900-1000) 14| 159 ml - e sl m | ey
¢|w-100] 18] 20 ml 3 - 3 al ET
AN
e “ﬁ:--‘-'- }\
E""’)’f' i’t."“ $ﬂ\
A“;:;.fll ‘:?!"v_ o ..)",” "_?{,\
Tabel 4.18 Demand Lengan Barat Sore N %y
!é =% =t f
T ST i
GOLONGAN PR S =P 1
KENDARAAN RINGAN KENDARAAN BERAT SEPEDAMROR7,. | == v /
NO.| wakTU R g e R0 o,
Ly H MC el
T | ST RU[TOTAL| | ST | &7 ({TomaL| o | 5T | m [vom
1 H 3 { § £ 7 ] 5 1 11 12 3 1 15
1|un-50] 31| 38 359 3 35| 60 655 | 1017
2|500-1600] 60| 3w w2 2 61 ® 79| 1145
3600-1700] 118 4m | B3l Bl W 970 | 1573
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Demand Lengan Utara (Minggu, 18 Januari 2015)

Tabel 4.19 Demand Lengan Utara Pagi

GOLONGAN
AR KENDARAAN RINGAN KENDARAAN BERAT SEPEDA MOTOR
v HY M ML
LT | ST | RT [TOTAL] LT | & | RT [TOVAL| (T | ST | RF {TOTAL
t 2 3[4 | s ; T8 s il | sluls
107.00-0806] ¥ 5] % - 45 9] | m
2 0800-0306] 3 #yo19 ! 2 M3 199| 310
3108.00-10001 4l 86 17 6 71 Bl| 35
4 11000-1000) 50 B 148 1 - . I 6 96p 251 4l
Tabel 4.20 Demand Lengan Utara Sore
GOLONGAN
NDARAANRIN D BERAT SEPEDA MOTOR
vl wa KENDARAAN RINGAN KENDARAAN
LV HV MC ML
LT | ST | RT [TOTAL| T [ ST | RV |TOTAL| LT | SF | RT {TOTAL
1 ! 3 [ 4| 5 6 718 C O I S PN I O O A
1 RI-BA 8 By w6 -t 2] & 9 B M N7
2 |15.00-1600) 107 B 45 ;2] 13y | 4| 5071 94
J|6E-100) 16 ¥ 49 3 a1 19 81 B LIS
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Demand Lengan Timur (Minggu, 18 Januari 2015)

Tabel 4.21 Demand Lengan Timur Pagi

GOLONGAN
NG| WAKTU KENDARAAN RINGAN KENDARAAN BERAT SEPEDA MOTOR
v v MC M
LT | ST | RT |TOAL| LT | ST | BT |TOTAL| (T | ST | &7 (TOTAL
1 ! I LA T 20 L2 e 2 T O T T S P N Y T NPT B
1 | 07.00- 68.0 L7 4 X8 2 2 207 41| 1| 7
2 | 08.00-09.00 | B M 1 1 ™| X 99| M
3 {09.00- 10.00 B U} M 87 46 663} 9%
4 110.00- 1100 4y B 39 . fE) 48] 636 1055
Tabel 4.22 Demand Lengan Timur Sore
GOLONGAN
N D T AMOTOR
vl wam KENDARAAN RINGAN KENDARAAN BERA SEPEDA MOTO
v H¥ M( M
U ST | RV JTOTAL| T | ST | RT [VOTAL] (T | ST { AT |TOTAL
i l 3 { § § 1 ! § 10 1 1 it U it
1]1400-1500 m| 04| %% 3 1 41 - M6l 93| 99| L
2 [15.00-16.00 B B L2 & 1 51 -1 LB 16; 1236) 2083
JIEEC-1200) - L3 153) L6 4 1 5] o[ 132) 137) 1439 266
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Demand Lengan Selatan (Minggu, 18 Januari 2015)

Tabel 4.23 Demand Lengan Selatan Pagi

GOLONGAN
vol way | ENDARMNRIGAN KENDARAAN BERAT SEPEDA MOTOR
v Hv MC ML
al s [ wojrom| o s Jom] oS ]/ o
1 2 3 i 5 ] 7 B 9 10 1 i 3 14 15
tooo-em] 12l e # w | w @ 1wl 85
2(o00-800] 8| s ] g ul nl 5| wsl 1
3(o-10m] o] @] ul s 11 1l ownl sl 7l s
tiwee-nel s8] o % v 1 1 6l n| & ] m
Tabel 4.24 Demand Lengan Selatan Sore
GOLONGAN
EDA MOTOR
vl wary | (EMDARMNRNGA KENDARAAN BERAT SEPEDA MO
v Hv MC m
| st (tom| or s oR (ol o | s o Lo
1 H 3 4 |1 4 7 § L] 1 1 12 13 | 15
L5l a8 ® w| | 17 20 i ¢ Bl m w| ol wm
1| 50-1600) 3| 2| 10| 41 sl - 5 n m| m| s o
3(60-0| 520 | 16| 65 w] m| ul s 1w




Demand Lengan Barat (Senin, 19 Januari 2015)

Tabel 4.25 Demand Lengan Barat Pagi

GOLONGAN
N0l wWakTy XENDARAAN RINGAN KENDARAAN BERAT SEPEDA MOTOR
v HV ML ML
0| ST LRI [IMU) LT [ ST RT DML LT | ST | RT | M
1 2 3 : 5 ; 1 3 s | vy ||| ul|s
TI06e-80e| 39 21 Bl 9 91 My W] -] A7 w6
1i0800-03.00) 46| B3 pali 3 ? 34| 6 A7 &l
3(08.00-000| 437 X9 52 4 R | 5) 48 1| T4
4 [1000-1100f 51| X1 302 if 1 18 g1 41f - 5f 871
Tabel 4.26 Demand Lengan Barat Sore
{ GOLONGAN
vl wam KENDARAAN RINGAN KENDARAAN BERAT SEPEDA MOTOR
v HY MC ML
0| ST | AT (TOTAL[ LT [ ST | BT (TOTAL| (T | ST | RT [TOTAL
1 ! 3 { 5 ¢ 7 3 2 O S N S S I T Y A
1jWe-1500] 71 45 My 7 A Bl 0| W -1 64| L3
|0C-1600) 91| 498 589 3 1 Ll @ 8l 698 | 1332
S{160C-1700] %47 605 6% 20 Bl Bl ¥ -1 83| L3l
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Demand Lengan Utara (Senin, 19 Januari 2015)

Tabel 4.27 Demand Lengan Utara Pagi

GOLONGAN
v wam KENDARAAN RINGAN KENDARAAN BERAT SEPEDA MOTOR
Lv HY M ML
T | ST | RV (TOTAL| LT | ST | RT |TOTAL| IT RT | TOTAL
t 2 3 b s e b e [y be |l wte|nlu|s
1{0700-G3EC) 63 W) 77 1 1 2 % ¥ 3| W
2 |08.00-09.00] 63 ) ®; 1 i 3 3 Im 26| 41
3109.00-10001 55 7w 3 1 3| # W W 0
4 [1000-1100) 40 8 L8 2 -1 1 66 5 A1l W
Tabel 4.28 Demand Lengan Utara Sore
GOLONGAN
BERAT AMOTOR
Mol Wa KENDARAAN RINGAN KENDARAAN SEMED
LV i MC M
[T v ST ¢ RT|TOTAL| LT | ST { RV |TOTAL; T RT | TOTAL
l ! 3 { § & H H g 0 H| i 3 L] 15
1[H0-B0) 9 W) W 3 SO -] B I8
2 (15.00-160¢ 107 P2 N X 1 1 ® B 35| 6%
y[eee-170e| B 9| 6 1 & 7 M| a9}
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Demand Lengan Timur (Senin, 19 Januari 2015)

Tabel 4.29 Demand Lengan Timur Pagi

GOLONGAN
.| Wi KENDARAAN RINGAN KENDARAAN BERAT SEPEDA MOTOR
v v W M
mi{s RT JYOTAL| T | §T RT [TOTAL| T | &1 RT | T0TAL
1 : 3 i 3 3 7 3 s (W] n | u || uw| s
1[C7.00-C8.0C A 6] 78 ? 2 -1 LB 10 1535 2eu
2 (08.00-09.00 ML) 14| 645 2 1 4 BI| T W[ L5
3 (08.00-10.00 4 6] 480 3 3 838 621 950 1433
411000- 1.00 Eh 93| 47 5 3 ] 1 3| 67 1L1%2
Tabel 4.30 Demand Lengan Timur Sore
| GOLONGAN
SEPEDA MOTOR
sl wa KENDARAAN RINGAN KENDARAAN BERAT
tv HY M( 113
T | ST | RT {TOTAL| LT [ ST | RT |TOTAL: (T | ST | KT |[TOVAL
1 1 3 4 5 b 1 ! L] k) I 2 3 1 15
1(1400-15.00 95 17| &2 i A 07| 18| 75| 1642
| 2 |15.00- 16,00 ™| 1| 90 3 $1 4 -1 0% 160 816 L782
| 3 116LC-17.6C $8B 1 ALy 108 9wt N -| THA} 189} 93| 277
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Demand Lengan Selatan (Senin, 19 Januari 2015)

Tabel 4.31 Demand Lengan Selatan Pagi

GOLONGAN
vo. watu KENDARAAN RINGAN KENDARAAN BERAT SEPEDA MOTOR
v WY M ML
(T | ST [ RT |TOTAL! LT ST | BT ;TOVAL] 1T | &1 TOTAL
1 ! 3 1 5 § 7 : 3 wlu || s
1]6700-08.0C] 180 1i8) 13| M 1 ! 2| W] W7 99 M| M4
2 | 68.00-09.00 13 165 B 83 . B A7 Bl 338 o0l
3109.00-30001 52| 1091 85| M6 2 | 8| | M) s
411000-12.001 19} 31 My 192 1 ? 1 4| 18; 16| 46 190| 386
Tabel 4.32 Demand Lengan Sel?tan Sore
GOLONGAN
AMOT
vl wam KENDARAAN RINGAN KENDARAAN BERAT SEPEDA MOTOR
v HY M( ML
(T | ST | RT |TOTAL| LT | ST | RV {TOTAL! LT | SF | RT |[TOVAL
1 ! 3 { 5 b 7 } § 0| n || 8lulB
1 400-15000 S1f 1721 1691 392 4 4 I U 4| A3 193 438 3K
115500-1600( 53| 8¢ 18 &3 7 S | M 20 W8 4B W
JI600-1700; 6| 29| Zfp NG i 1 Bl 2| X 2| 3R LA
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4.3 Pengolahan Data

Setelah semua data terkumpul maka dilakukan persiapan dan pengolahan
data sesuai kebutuhan untuk MKJI guna mengetahui Kendali waktu,
kapasitas dan perilaku lalu lintas terhadap bentuk geometrik normal
kemudian diambil demand terpadat selama 1 jam sesuai tabel diatas yang
akan disubtitusikan kedalam metoda MKJI dengan satuan Smp/Jam. berikut
adalah demand tertinggi pada simpang Adiyaksa dan Pengayoman :

Pada hari Rabu tangga! 14 januari 2015 demand terpadat pagi hari
pada jam 07.00 - 08.00 WITA dengan jumlah kendaraan 3.513
smp/jam sedangkan sore hari pada jam 16.00 - 17.00 WITA dengan
jumiah kendaraan 5.391 smp/jam

Pada hari Sabtu tanggal 17 Januari 2015 demand terpadat pagi hari
pada jam 07.00 - 08.00 WITA dengan jumliah kendaraan 2.925
smp/jam sedangkan sore hari pada jam 16.00 - 17.00 WITA dengan
jumiah kendaraan 6.053 smp/jam

Pada hari Minggu tanggal 18 Januari 2015 demand terpadat pagi hari
pada jam 10.00 - 11.00 WITA dengan jumlah kendaraan 2.275
smp/lam sedangkan sore hari pada jam 16.00 - 17.00 WITA dengan
jumlah kendaraan 6.522 smp/jam

Pada hari Senin tanggal 19 Januari 2015 demand terpadat pagi hari
pada jam 07.00 - 08.00 WITA dengan jumlah kendaraan 3.774
smp/jam sedangkan sore hari pada jam 16.00 - 17.00 WITA dengan
jumiah kendaraan 5.521 smp/jam.
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4.4 Analisa dan Pembahasan
4.4.1 Kondisi Geometrik

Simpang Jalan Adiyaksa dan Pengayoman memliki empat lengan
simpang, lengan pada JI. Pengayoman merupakan jalan poros utama dari
simpang tersebut, lengan ini memiliki fungsional tertinggi karena kinerjanya
berbeda dengan jalan Adiyaksa yang hanya merupakan jalan penghubung ke
jalan utama, lebar jalur lalu lintas bervariasi pada lengan utama j.
Pengayoman memiliki lebar 10 meter dengan pembagian arus dua arah dua
lajur dan yang terkecil pada lengan JI. Adiyaksa dengan lebar 7,5 Meter
dengan pembagian arus satu arah dua lajur sedangkan alinyemen jalan
datar.

4.4.2 Data Volume Lalu Lintas dengan Geometrik Eksisting (Asal)

Dalam volume laiu lintas yang diperoleh dari survey lapangan telah
dikompilasi kemudian diketahui arah dan jenis kendaraan, dan disubtitusikan
kedalam smp/jam agar data volume lalu lintas dapat diolah dengan metoda
MKJI.

Hasil dari pengolahan simpang dengan metoda MKJ!I menunjukkan
simpang memiliki kinerja yang baik, karena sebelumnya telah dilakukan
perubahan terhadap arah jalur lalu lintas pada lengan JI. Adiyaksa yang
menghubungkan JI. Hertasning ke Ji. Pengayoman menjadi satu arah
sehingga dapat mengurai kemacetan pada lengan ini.




Untuk sinyal lalu lintas pada Lengan Barat (JI. Pengayoman arah Barat
ke Timur masih periu dilakukan penanganan manajemen laiu lintas karena
sinyal lalu lintas merah dan hijau pada Lengan Barat bersamaan dengan
Lengan Timur, dimana sinyal hijau pada Lengan Barat harus lebih lama
dibandingkan dengan Lengan Timur dikarenakan konflik kendaraan yang
memotong Lengan Barat dari arah Lengan Selatan itu tidak ada jadi
dimungkinkan untuk memperpanjang waktu siklus hijau pada Lengan Barat,

4.4.3 Data Volume Lalu Lintas Dengan Perubahan Geometrik

hasil perhitungan dari demand yang terkumpul pada simpang
Adiyaksa dan Pengayoman menunjukkan derajat kejenuhan diatas 1,00 ity
berarti kinerja simpang kurang baik karena sesuai yang dianjurkan MKJi
antara 0,75 s/d 1,00. untuk itu akan dilakukan percobaan untuk memperkecil
derajat kejenuhan guna memaksimalkan kinerja simpang dengan melalukan
perubahan geometrik dan perbaikan manajemen lalu lintas pada simpang

tengan Barat seperti ditampilkan pada Formulir Formulir SIG dibawah ini :




Formulir SIG-I

SIMPANG BERSINYAL Tanggal L 1B Januari 2015
Formulir §iG-| Lota - Makassar
GEOMETRI Simpang : Adiyaksa - Pengayoman
PENGATURAN LALL LINTAS Ukuran Kota :
LUNGKUNGAN Perihal 14 - Fase Hijau Awal
Pericde + dam Puncak Pagi - Sore

FASE SINYALYANG ADA

g= 28 g= ag §= 15 g= 20 |waktu Siklus ;

Tk | 2R KS

Pel|p el P e
Towur

Sebbn p —<T= [ U
; —a— == 3k ) Adyaksa

L3 D—if ut—-:.:——--uJ

Barat
J. Pengayoman

KONDIS| LAPANGAN

Tige Hambatan Beck-Kiri | Jarak ke Lebar Pendekat
Kede Lingkungen | Samging Med an | Xe'snda.an |t g |xendarsand Pendeb Masuk Beigk K:rilang | Keluar
Pendekat lalan Virggi/Rarasr§ vy tags =ik Yo Tigak | Farkieie? Wy W aak Sung W, Wieorr
1 2 z 4 5 & 7 ] S 12 11
9] cam R T - ¥ .00 6.5C 3,30 1,20 -
T COm R Y - T 0.52 10.50 10.50 - 10,00
B LOM L ¥ - T .50 10,00 10,00 - 9.00
5 Com R T - T 1,0C .50 7.50 - .30
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Dari hasil perubahan geometrik dan penanganan manajemen sinyal
lalu lintas, pada jam puncak tertinggi derajat kejenuhan menunjukkan hasgit
yang baik, selanjutnya dengan perubahan ini maka hasil yang diperoleh
adalah :

- Lengan Barat arus total 663 smp/jam, waktu hijau 10 detik, kapasitas
total 1010 smp/jam dari hasil itu kemudian didapatkan derajat kejenuhan
yang dihasilkan dari arus total (Q) Arus total dibagi (C) Kapasitas
Simpang = 0,656 dengan tundaan rata-rata 16.527 detik_

Penjelasan :

Disimpulkan nilai derajat kejenuhan tersebut dalam keadaan yang aman
hamun untuk 10 tahun kedepan kapasitas simpang ini sudah tidak dapat
di akomodir sehingga membutuhkan tindakan nyata seperti pelebaran
jalan, pembangunan flyover atau underpass untuk menanggulangi
kondisi tersebut.

- Lengan Utara arus total 441 smp/jam, waktu hijau 9 detik, kapasitas total
709 smpfiam dari hasil itu kemudian didapatkan derajat kejenuhan yang
dihasilkan dari arus total (Q) Arus total dibagi (C) Kapasitas Simpang
0,621 dengan tundaan rata-rata 13.387 detik.

Penjelasan :

Disimpulkan nilai derajat kejenuhan tersebut dalam keadaan yang aman
namun untuk 10 tahun kedepan kapasitas simpang ini sudah tidak dapat
di akomodir sehingga membutuhkan tindakan nyata seperti pelebaran
jalan, pembangunan flyover atau underpass untuk menanggulangi kondisi

tersebut.

- Lengan Timur arus total 1.494 smp/jam, waktu hijau 18 detik, kapasitas
total 1927 smpfjam dari hasil itu kemudian didapatkan derajat kejenuhan
yang dihasilkan dari arus total (Q) Arus total dibagi (C) Kapasitas
Simpang = 0,775 dengan tundaan rata-rata 30.698 detik.
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Penjelasan :

Disimpulkan nilai derajat kejenuhan tersebut dalam keadaan yang aman
namun untuk 10 tahun kedepan kapasitas simpang ini sudah tidak dapat
di akomodir sehingga membutuhkan tindakan nyata seperti pelebaran
jalan, pembangunan fiyover atau underpass untuk menanggulangi kondisi
tersebut.

- Lengan Selatan arus tota! 687 smp/jam, waktu hijau 13 detik, kapasitas
totai 1092 smpfjam dari hasil itu kemudian didapatkan derajat kejenuhan
yang dihasilkan dari arus total (Q) Arus total dibagi (C) Kapasitas
Simpang = 0,629 dan tundaan rata-rata 16.805 detik.

Penjelasan :

Disimpulkan nilai derajat kejenuhan tersebut dalam keadaan yang aman
namun untuk 10 tahun kedepan kapasitas simpang ini sudah tidak dapat
di akomodir sehingga membutuhkan tindakan nyata seperti pelebaran
jalan, pembangunan flyover atau underpass untuk menanggulangi
kondisi tersebut.

4.4.4 Perbandingan Geometrik Eksisting (asal) Dengan Hasil Perubahan
Geometrik

Setelah dilakukan perhitungan terhadap kondisi geometrik eksisting
(asal) dan kondisi perubahan geometrik maka akan dibandingkan perubahan
tersebut untuk mengetahui seberapa besar presentase perubahan demand
kendaraan pada hari Minggu tanggal 18 Januari 2015 jam 16.00 s/d 17.00
seperti tabel 4.3.4 di bawah ini :

95



Tabel 4.33 Perbandingan Perubahan Geometrik (Minggu, 18 Januari 2015)

DERAJAT KEJENUHAN
BOBOY
K L]
ODE PENDEKAT GEOMETRIK PERUBAHAN |PERBANDINGAN| KET
ASAL GEOMETRIK %
1 2 3 4.=100% - (3/2) 5
U 0,819 0,621 24,11%
T 0,897 0,775 13,61%
B 0,849 0,656 22,67%
3 0,822 0,629 23,52%
Grafik perbandingan
2.922 2519
9,802
3.700
0.5699
2,502 M Series]
0,400 & Series?
0.300
0.200
0.100
0,000
u T ] s
—— — e
Keterangan :
Series 1 - Geometrik Asal
Series 2  : Perubahan Geometrik
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4.4.5 Perkiraan Tingkat Pertumbuhan Kendaraan.

Prediksi arus falu fintas dihitung dengan menggunakan persamaan Warpani
(1990), di mana persamaan ini dapat ditulis sebagai berikut:

Qn = Fx Qo
Dimana :
Qn = volume dimasa yang akan datang
Qo = volume sekarang
F = factor pertumbuhan

Prediksi pertumbuhan setelah mengkaji persentase pertumbuhan penduduk
Kota Makassar yaitu sebesar 1,64% pertahun (BPS Kota Makassar, 2014),
pertumbuhan kendaraan dimana secara nasional sebesar 25% pertahun
serta pertumbuhan volume kendaraan yang melewati ruas yang dikaji maka
untuk memperoleh faktor pertumbuhan kepadatan kendaraan dalam model
pertumbuhan diatas maka dilakukan dengan cara membuat asumsi 5% s/d
15% pertahun. Nilai ini disesuaikan pada kelaziman tingkat pertumbuhan
dalam perencanaan jatan secara nasional biasa diambil sebesar 6%

pertahun.

Berdasarkan itu maka diperoleh persamaan prediksi pertumbuhan volume
kendaraan pada Simpang Adiyaksa dan Pengayoman dapat dilihat pada
tabel berikut :
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Tabel 4.34 Prediksi Pertumbuhan Volume Kendaraan F = 5%

Pada Lengan Barat

T Arus Lalu Lintas | Kapasitas (C) | Derajat Kejenuhan
ahun n F
(Kend/jam) SMP/JAM {DS)
2014 1,000 800,90 943,45 0,849
2015 1 1,050 840,95 943,45 0,891
| 2016] 2 1,103 882,99 943 45 0,936
2017 3 1,158 927,14 943,45 0,983
20180 4 | 1216 973,50 943,45 1,032 |
| 2019] 5 1,276 1.022,17 943,45 1,083
200/ & | 130 1.073,28 943,45 1,138
ol 7| 1407 1.126,95 94345|  11m
2022 s 1,477 1.183,29 943,45 1,254
2023 9 1,551 1.242,46 943,45 1,317
2024] 10 1,629 1.304,58 943,45 1,383

Tabel 4.35 Prediksi Pertumbuhan Volume Kendaraan F = 10%

Pada Lengan Barat

Arus Lalu Lintas | Kapasitas (C) | Derajat Kejenuhan
Tahun n F
{Kend/lam]) SMP/IAM {DS)
2014 1,000 800,90 943,45 0,849,
2015] 1 1,100 880,99 943,45 0,934
20161 2} 1,210 . 96909 = 94345 1,027
2017 3 1331  1.066,00 943,45 1,130
2018 4 1,464 1.172,60 943,45 1,243
2019 5 1611 128986 943,45 1,367
202| &6 1,172 1.418,84 94345 1,504
2021 7 1,949] 156073 94345 1,654
| 202 8 | 2144 171680 943,45 | 1,820
2023 9 | 238 T 188848 943,45 2,002
2024 10 2,594 2.077,33 943,45 2,202

98




Tabel 4.36 Prediksi Pertumbuhan Volume Kendaraan F = 15%

Pada Lengan Barat

Arus Lalu Lintas  { Kapasitas {C ) Derajat Kejenuhan
Tahun n F
(Kend/Sam} SMP/IAM {DS})
2014 1,000 800,90 943,45 0,349
2015 1 1,150 921,04 943,45 0,976
2016 2 1,323 1.059,19 943,45 | 1123
2007 3 1521 121807 943,45 1,291
2018] 4 1,749 1.400,78 943,45 1,485
2019 5 2,011 1.610,90 94345 ] 1,707
2020 6 2313) 185253 | 94345 1964
201/ 7 | 2660l T z13041] 943,45 B 2,258
2022] 8 3,059 244997 04345 2,597
2023 9 3518 2.817,47 943,45 2,986
2024/ 10 | 4,046 3.240,09 943,45 3,434

Tabel 4.37 Prediksi Pertumbuhan Volume Kendaraan F = 5%

Pada Lengan Utara

Arus Lalu Lintas Kapasitas (C ) Derajat Kejenuhan

Tahun n A {Kend/lam) SMP/IAM {DS)
2014] 1000] 59080 72163 0,819
2015) 1 | 1050 620,34 721,63 0,860
| 2016] 2 1,103 651,36 72163 03903
2017[ 3 1,158] 68393| 72163 0,948
2018] 4 1,216 718,12 721,63 0,995
2019 s [ 1,27 754,03 721,63 1,045
20200 6 1,340 791,73 721,63 1,007
2021 7 1,407 8132 e 1,152
2022 8 1,477 872,88 mes| 1,210 |
202 9 1,551 916,53 721,63 1,270
2024] 10 1,629 962,35 721,63 1,334
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Tabel 4.38 Prediksi Pertumbuhan Volume Kendaraan F = 10%

Pada Lengan Utara

Tahun n F Arus Lalu Lintas Kapasitas (C) | Deraiat Kejenuhan
{Kend/Jam) SMP/IAM (DS)

2014 1,000 590,80 721,63 0,819
2015{ 1 1,100 649,38 721,63 0,901
2016 2 1,210 7487 721,63 0,991
2017] 3 1,331 786,36 721,63 1,090
2018] 4 1,464 86499 | 721,63 1,199
2019 s 1,611 951,49 721,63 1,319
| 2020 6 1,772 __o0s6a| 63| 1,450
2021 7 1949 1as131] 2163 1,595
2022| 8 2,144 126644 | 72263 1,755 |
2023 9 12,358 139308 7263 1,930
2024 10 2,594 1,532,39 721,63 2,123

Tabel 4.39 Prediksi Pertumbuhan Volume Kendaraan F = 15%

Pada Lengan Utara

Tahun n F Arus Lalu Lintas Kapasitas (C) | Derajat Kejenuhan
{Kend/Jam) SMP/IAM {DS)
2014] 1,000[ 590,80 | 721,63 0,819
2015| 1 1,150 679,42 721,63 0,942
2016] 2 1,323 18134 72163 1083
2017 3 1521 898,54 me] 1,245
| 2018] 4 | 1789 1.033,32 721,63 | 1,432
20190 s | 2m 1.188,31 72163 1,647
20200 6 2313 136656 721,63 1,894
| wa] 7 | 2660 as7ss| 63| 2,178
2022 8 3,059 1.807,28 72163 2,504
""" 2023) 9 3,518 207837 721,63 2,880
2024 10 4,046 2.390,12 | 721,63 3,312
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Tabel 4.40 Prediksi Pertumbuhan Volume Kendaraan F = 5%

‘ Pada Lengan Timur

Tahun I F Arus Lalu Lintas Kapasitas (C) | Derajat Kejenuhan
(Kend/Jam) SMP/JAM (DS)
2014 1000]  1.494,30 1.664,98 | 0,897
2015] 1 1,050 1.569,02 1.664,98 0,942
2016] 2 1,103 1.647,47 1.664,98 0,989
2017] 3 1,158 1.729,84 1.664,98 1,039
2018 4 1,216 1.816,33 1.664,98 1,091
2019] 5 1,276 1.907,15 1.664,98 1,145
2020 6 130 200250  1.664,98 1,203
021 7 | 1407 210263 166498 1,263
2022{ 8 1,477 2.207,76 1.664,98 1,326
2023 9 1,551 231815 |  1664,98 1,392
2024] 10 1,629 2.434,06 1.664,98 1,462

Tabel 4.41 Prediksi Pertumbuhan Volume Kendaraan F = 10%

Pada Lengan Timur

Tahun n F Arus Lalu Lintas | Kapasitas (C) | Derajat Kejenuhan
{Kend/lam) SMP/IAM (DS}

2014 1,000 1.494,30 1.664,98 0,897
2015 1 1,100  1.643,73 1.664,98 0,987
20060 2 | 12100 180810 166498 1,086
2017 3 1,331 1.988,91 1.664,98 1,195
2018] 4 1,464 2.187,80 1.664,98 1,314
| 2019] s 1,611 2.406,59 1.664,98 1445
200 s | 1,172 2.647,24 1.664,98 1,590
20 7 | sl 201197 1.664,98 1,749
[ 2022] s 2,144 3.203,16 1.664,98 1,924
| 2023] 9 2,358 352348 166498 2,116
2024] 10 2,594 3.875,83 1.664,98 2,328
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Tabel 4.42 Prediksi Pertumbuhan Volume Kendaraan F = 15%

Pada Lengan Timur

Tahun n F Arus Laiu Lintas | Kapasitas (C) [ Derajat Kejenuhan
(Kend/Jam) SMP/IAM (DS)
2014 1,000 1.494,30 1.664,98 0,897
2015] 1 1,150 1.718,45 1.664,98 1,032
2016 2 1,323 1.976,21 1.664,98 118
2017) 3 1,521 227264 166498 1,365
2018| 4 1,749 2.613,54 1.664,98 | 1,570 |
2019 5 2,011 3.005,57 1.664,98 1,805
2020{ 6 2,313 3.456,41 1.664,98 ] 2,076
221 7 2,660 3.974,87 1.664,98 2,387
2022] 8 3059 457,10  1664,98 274
2023 9 3518  525676|  166498| 3,157
2024 10 4,046 604528 1.664,98 3,631

Tabel 4.43 Prediksi Pertumbuhan Volume Kendaraan F = 5%

Pada Lengan Selatan

Tahun n F Arus Lalu Lintas Kapasitas (C } Derajat Kejenuhan
(Kend/am) SMP/IAM (0S)
2014] 10000 746,80 s318| 0,822
2015 1 1,050 784,14 908,18 0,863
2016] 2 1,103 823,35 | 908,18 - 0,907
2017] 3 1,158 86451 908,18 0952
2018 4 1,216 907,74| 90818 1,000
2018 5 1,276 953,13 908,18 1,049
2020 6 1,340 1.000,78 908,18 1,102
2021 7 1407 105082 o088 1157
2022] s 1,477] 1103,36 908,18 1,215
| 2023] 9 1,551 115853 | 908,18 1,276
2024] 10 1,629 1.216,46 908,18 1,339
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Tabel 4.44 Prediksi Pertumbuhan Volume Kendaraan F = 10%

Pada Lengan Selatan
Tahun n E Arus Lalu Lintas | Kapasitas (C) | Derajat Kejenuhan
(Kend/Jam} SMP/IAM {DS)
2014 1,000 746,80 908,18 0812
2015] 1 1,100 821,48 908,18 0,905
2016 2 1,210 903,63 908,18 0,995
2017 3 1,331 993,99 908,18 B 1,004
2018 4 1,464 1.093,39 908,18 1,204
| 2019] 5 1,611 120,73 %0818 1,324
2020 6 1,772 1.323,00 %818 1,457
021 7 1,949 145530 508,18 1,602
20220 8 | 214 160083 |  g0818| 1,763
2023 9 2,358 1.760,92 908,18 1,939
2024 10 2,504 1.937,01 908,18 2,133

Tabel 4.45 Prediksi Pertumbuhan Volume Kendaraan F = 15%

Pada Lengan Selatan

Tahun n F Arus Lalu Lintas Kapasitas {C) | Derajat Kejenuhan
(Kend/Jam) SMP/IAM {DS)

2014] 1,000} 746,80 908,18 0822
2015 1 1,150 858,82 908,18 0,946
2006 2 | 1323] 98764 | 908,18 1,087
2017] 3 ] Tasa| 1.135,79 908,18 1,251
2018] 4 | 178 1.306,16 908,18 1,438

| 2019] s 2,011 1.502,08 908,18 1,654
200 s | 2313 1.727,39 90818] 1,902

| 2021f 7 | 2,660] 1.986,50 908,18 2,187
2022 8 3,059 2.284,48 90818] 2,515
2023 9 3,518 2.627,15 908,18 | 2,893
2024] 10 4,046 3.021,22 908,18 3,327
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Grafik Prediksi Pertumbuhan Kendaraan
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Grafik Prediksi Pertumbuhan Kendaraan
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Tabel Resume Prediksi Pertumbuhan Kendaraan

F=5%
DERAJAT KEJENUHAN
TAHUN LENGAN

BARAT UTARA TIMUR | SELATAN
2014 0,849 0,819 0,897 0,822
2015 0,891 0,860 0,942 0,863
2016 0,936 0,903 0,989 0,907
2017 0,983 0,948 1,039 0,952
2018 1,032 0,995 1,091 1,000
2019 1,083 1,045 1,145 1,049
2020 1,138 1,097 1,203 1,102
2021 1,194 1,152 1,263 1,157
2022 1,254 1,210 1,326 1,215
2023 1,317 1,270 1,392 1,276
2024 1,383 1,334 1,462 1,339

F=10%
DERAJAT KEJENUHAN
TAHUN LENGAN

BARAT UTARA TIMUR | SELATAN
2014 0,849 0,819 0,897 0,822
2015 0,934 0,901 0,987 0,905
2016 1,027 0,991 1,086 0,995
2017 1,130 1,090 1,195 1,094
2018 1,243 1,199 1,314 1,204
2019 1,367 1,319 1,445 1,324
2020 1,504 1,450 1,580 1,457
2021 1,654 1,595 1,749 1,602
2022 1,820 1,755 1,924 1,763
2023 2,002 1,930 2,116 1,939
2024 2,202 2,123 2,328 2,133
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Tabel Resume Prediksi Pertumbuhan Kendaraan

F=15%
DERAJAT KEJENUHAN
TAHUN LENGAN

BARAT UTARA TIMUR | SELATAN
2014 0,849 0,819 0,897 0,822
2015 0,976 0,942 1,032 0,946
2016 1,123 1,083 1,187 1,087
2017 1,291 1,245 1,365 1,251
2018 1,485 1,432 1,570 1,438
2019 1,707 1,647 1,805 1,654
2020 1,964 1,894 2,076 1,902
2021 2,258 2,178 2,387 2,187
2022 2,597 2,504 2,745 2,515
2023 2,986 2,880 3,157 2,893
2024 3,434 3,312 3,631 3,327
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, dapat diperoleh beberapa kesimpulan
sebagai berikut :

1. Arus lalu lintas sebagian besar bergerak dari Lengan Barat (JI.
Pengayoman Barat) menuju Lengan Timur (JI. Pengayoman Timur)
total pergerakan terbesar adalah 2.660 smp/jam pada minggu sore.

2. Lampu lalu lintas pada Lengan Barat (JI. Pengayoman Barat) ke arah
timur untuk merah dan hijau pada Lengan Barat (JI. Pengayoman
Barat) bersamaan dengan Lengan Timur (JI. Pengayoman Timur),
dimana sinyal hijau pada Lengan Barat harus lebih lama dibandingkan
dengan Lengan Timur dikarenakan konflik kendaraan yang memotong
Lengan Barat dari arah Lengan Selatan itu tidak ada jadi
dimungkinkan untuk memperpanjang waktu siklus hijau pada Lengan
Barat.

3. Untuk mengurangi nilai derajat kejenuhan pada simpang Adiyaksa dan
Pengayoman dilakukan dengan 2 cara yaitu
a. menambahkan Fronttage Road sebagai jalur kendaraan untuk

berbelok ke kiri tanpa melalui persimpangan.

b. Dengan melakukan penanganan manajemen lampu lalu lintas pada
Lengan Barat (JI. Pengayoman Barat) mampu memaksimalkan
kinerja simpang Adiyaksa dan Pengayoman seperti dijelaskan
pada point 3 diatas.




4. Total pergerakan arus lalu lintas 10 tahun kedepan adalah 26.909.224
kendfjam sehingga kapasitas simpang adiyaksa dan pengayoman
sudah tidak dapat mengakomodir jumiah kendaraan yang lewat
dimana rata rata perharinya 48.908 kend/jjam dan rata rata perjam
dalam sehari 6.987 kend/jam.

5. Derajat kejenuhan untuk prediksi pertumbuhan kendaraan dengan
sampel pada hari minggu sore tanggal 18 Januari 2015. factor f= 5 %
menunjukkan pada tahun 2017 simpang adiyaksa dan pengayoman
kota Makassar menunjukkan nilai diatas 1, untuk f = 10 % =
menunjukkan pada tahun 2016 simpang adiyaksa dan pengayoman
kota Makassar menunjukkan nilai diatas 1, dan untuk f = 15 % =
menunjukkan pada tahun 2015 simpang adiyaksa dan pengayoman
kota Makassar menunjukkan nilai diatas 1.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, diusulkan beberapa saran berikut :

1. Untuk meningkatkan kinerja simpang di lapangan, disarankan untuk
melakukan penanganan manajemen lampu lalu lintas pada lengan
barat sehingga mampu mengurangi tundaan simpang.

2. Penelitian yang dilakukan pada demand kendaraan tahun ke 10
membuktikan bahwa kapasitas simpang tidak dapat tertampung lagi
sehingga dibutuhkan penanganan pada simpang tersebut seperti
pemberian flyover atau underpass.
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LAMPIRAN - LAMPIRAN

1. Formulir SIG 1 s/d SIG V

2. Foto — Foto Dokumentasi Simpang



SIMPANG BERSINYAL Tanggal
Formulir 51G-| Kota
GEOMETRI Simpang
PENGATURAN LAILU UNTAS Ukuran Kota
LINGKUNGAN Perihal
Periode
FASE SINYAL YANG ADA
E= 28 g= 28 E= 15 g= 20 (Waktu Siklus :
C=
Waktu Hilang Total :
Ln=%lG=
IG= IG= 28 iG= 4] I1G=
KONDIS! LAPANGAN
Tipe Hatnbatan Belok-Kiri | Jarak ke {ebar Pendekat
Kode | Lingkungan [ Samping | Median | Kelandaian Langsung 'Kendaraan| Pendekat | Masuk | 8elok KiriLlang { Keluar
Pendekat Jalan  [TingiRendan| Yapidat % Ya/idak | Parkir jm) Wa Wmasuk Sung Wiion Wiehar
1 F) 3 4 5 [ H 3 L] 10 1

Gambar 3.2 Contoh Formulir SIG-I
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